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SUMMARY

FADEL WAHYU SETIOFANO. Sustainability Analysis of Fish Crackers 
Processing at Ogan Ilir, South Sumatera (Supervised by HERPANDI and 
INDAH WIDIASTUTI).

The purpose of this research was to assess the status of sustainability from 

fish crackers processing house hold in Ogan Ilir by a multy-diraensional system. 

The sustainability analysis used a modification method of Rapid Appraisal for 

Fisherier (RAPFISH). This research Ogan Ilir South Sumatera has been done on 

January 2017 until March 2017 used a survey method to read a fact that occurs in 

location. The visit and interview have been done by using, structure quisionnaires. 

The data proced as a tabulation and a analised by descriftive method. As a result, 

the sustainability status of crackers processing in Ogan Ilir was less sustainable, 

wich indeks value was 2,29. From all dimension, the marketing dimension was 

the highest indeks value that means enough sustainable. In other hand, the 

technology dimension was the lower value of sustainable indeks, with status status 

was not sustainable.

Key words : crackers, fish, processing, sustainability



RINGKASAN

FADEL WAHYU SETIOFANO. Analisa Keberlanjutan Pengolahan Kerupuk 
Ikan di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera selatan (Dibimbing oleh HERPANDI dan 
INDAH WIDIASTUTI)

Penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan pengolahan 

perikanan dalam bentuk kerupuk di Ogan Ilir secara multi dimensi dan menyusun 

sistem dalam mengelola kerupuk agar lebih berkembang. Analisa keberlanjutan 

menggunakan metode modifikasi dari Rapid Appraisal for Fisherier (RAPFISH). 

Penelitian ini dilaksanakan di desa kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 

2017 menggunakan metode survei yang digunakan untuk menjangkau fakta yang 

terjadi dilapangan melalui kunjungan dan wawancara langsung disajikan dalam 

bentuk tabulasi dan grafik, kemudian dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif. 

Berdasarkan penelitian analisa keberlanjutan bahwa status keberlanjutan 

pengolahan perikanan kerupuk Kabupaten Ogan Ilir dikategorikan cukup 

berkelanjutan, dengan nilai indeks yang dihasilkan hanya 2,29 sehingga 

pengolahan kerupuk di Kabupaten Ogan Ilir harus ditingkatkan, nilai indeks 

paling tinggi yaitu dimensi pemasaran dengan nilai 2,81 dengan status 

berkelanjutan dikategorikan cukup berkelanjutan dan memiliki nilai indeks paling 

rendah yaitu dimensi teknologi dengan nilai 1,25 dengan status berkelanjutan 

dikategorikan kurang berkelanjutan.

Kata kunci: ikan, keberlanjutan, kerupuk, pengolahan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
terbesar di dunia, secara 

terdiri dari 7,3 juta ton dan sektor
Potensi perikanan Indonesia adalah yang

keseluruhan mencapai 65 juta ton yang 
perikanan tangkap dan 57,7 ton pada sektor perikanan budidaya (Dahuri, 2003). 

Ogan Ilir merupakan kabupaten yang terletak di Sumatera Selatan yang memiliki 

berbagai jenis ikan air tawar. Kabupaten Ogan Ilir dan Ogan Komenng Ilir 

merupakan wilayah yang diperkirakan produksi ikan air tawarnya mencapai 50% 

dari produksi ikan air tawar di Propinsi Sumatera Selatan. Hal ini didukung oleh 

keberadaan 3 sungai besarnya yaitu sungai Ogan, sungai Komering, dan sungai

Mesuji serta hamparan dataran rendah yang luas (Patriono, 2002). Sebagian dan 

hasil tangkap dimanfaatkan masyarakat Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan

untuk dibuat menjadi kerupuk.
. Kerupuk adalah salah satu produk olahan tradisional yang banyak 

dikonsumsi di Indonesia yang dikenal baik disegala usia maupun tingkat sosial 

yarakat dan mudah diperoleh disegala tempat, baik di kedai pinggir jalan, di 

supermarket, maupun di restoran hotel berbintang. Kerupuk merupakan suatu 

jenis makanan kecil yang sudah lama dikenal oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia. Kerupuk dapat dikonsumsi sebagai makanan selingan maupun sebagai 

variasi dalam lauk pauk (Koswara, 2009).
Berbagai macam jenis kerupuk yang ada di Indonesia salah satunya 

adalah kerupuk kemplang yang merupakan kerupuk khas Sumatera Selatan, 

seperti yang dijelaskan Alamsyah (2007), kemplang salah satu makanan khas 

Sumatera selatan yang dikenal luas hampir di seluruh Indonesia. Masyarakat 

Sumatra Selatan mengenal kemplang sebagai makanan kecil atau dijadikan 

sebagai tambahan lauk pauk. Usaha produksi kemplang memiliki potensi untuk 

dikembangkan, karena dapat menyerap tenaga keija sehingga mengurangi

mas

pengangguran.

Bahan baku kerupuk kemplang banyak dijumpai di berbagai daerah 

Sumatera Selatan, namun peralatan yang digunakan masih bersifat tradisional.

Universitas Sriwijaya
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Selama tahapan proses pembuatan kerupuk kemplang, hal yang paling mendasar 

adalah pada proses pengeringan di tempat terbuka sehingga mempengaruhi 

hygienitas kerupuk.
Perkembangan di sektor pengolahan perikanan, khususnya kerupuk di 

kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan belum cukup maju, oleh karena itu 

pengolahan kerupuk di kabupaten Ogan Ilir memerlukan sistem yang terencana 

dapat berkelanjutan dengan memperhatikan dari berbagai aspek. Untuk 

melihat konsep penilaian dari keberlanjutan pengolahan produk perikanan 

tersebut, maka perlu dianalisis dengan menggunakan beberapa dimensi yaitu 

bahan baku, ekonomi, sosial, teknologi dan pemasaran. Dari kelima dimensi 

keberlanjutan dapat menjadi salah satu dasar untuk melihat status keberlanjutan 

pengolahan perikanan. Kemudian dari dimensi keberlanjutan tersebut aspek mana 

yang terlebih dahulu kita benahi agar pengolahan kerupuk di Ogan Ilir akan tetap 

berkelanjutan.

agar

1.2. Kerangka Pemikiran
Kerupuk merupakan salah satu komoditas mata pencarian masyarakat di 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Kerupuk merupakan salah satu produk 

yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat serta mempunyai harga yang 

relatif terjangkau. Cara pembuatan kerupuk yang ada di Ogan Ilir masih 

menggunakan cara tradisional, seperti menggunakan alat-alat sederhana dan 

melakukan penjemuran kerupuk masih menggunakan cahaya matahari langsung.

Jumlah produksi kerupuk kemplang tidak menentu seperti yang dijelaskan 

Alamsyah (2007), bahwa usaha industri kemplang “Berkat” salah satu industri 

kemplang di kota Palembang merupakan usaha rumah tangga yang telah 

berproduksi kurang lebih selama 25 tahun. Peroduksi usaha ini berkisar antara 50- 

150 kg kemplang dalam satu kali produksi. Jumlah tersebut akan naik 

drastis menjelang bulan Ramadhan dan Hari Raya, tetapi produksi tidak 

dilakuakan setiap hari. Apabila persediaan kemplang tinggal sedikit, baru 

dilakukan lagi proses produksi.

Perkembangan pengolahan kerupuk sudah cukup popular di dalam 

maupun luar negeri. Menurut Departemen Pertanian (2002), bahwa dari berbagai 

macam kerupuk, kerupuk ikan dan kerupuk udang merupakan kerupuk yang

Universitas Sriwijaya
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sangat diminati masyarakat kama kelezatannya. Saat ini kerupuk udang sudah 

menjadi salah satu komoditas ekspor dari hasil pengolahan produk perikanan. 

Kesempatan ini merupakan tantangan bagi produsen kerupuk udang dan kerupuk 

ikan untuk tetap mempertahankan mutu, agar kelangsungan ekspor dapat dijaga 

dan membuka peluang bagi produsen kerupuk lainnya yang belum dapat karena 

pasar masih terbuka.
Keberlanjutan pengolahan perikanan sangatlah diperlukan agar dapat 

berkembangnya pengolahan perikanan skala rumah tangga di kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan serta memperbaiki mutu kerupuk agar bisa menembus pasar 

ekspor. Oleh sebab itu dilakukan analisa keberlanjutan untuk mengetahui aspek- 

aspek apa saja yang harus terpenuhi seiring dengan laju perkembangan zaman.

13. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan pengolahan 

perikanan dalam bentuk kerupuk di Ogan Ilir secara multi dimensi dan menyusun 

sistem dalam mengelola kerupuk agar lebih berkembang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah meningkatkan daya saing kerupuk di 

Ogan Ilir dengan daerah lainnya dan mengevaluasi dimensi pengolahan perikanan 

kerupuk yang belum meningkat.

Universitas Sriwijaya
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